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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi impor di Indonesia selama kurun waktu tahun 1991-2015. 
Permintaan impor Indonesia digunakan sebagai variabel dependen dan sebagai 
variabel independen dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Bruto, 
populasi, kurs rupiah terhadap dolar AS dan inflasi. 
Data yang digunaan dalam penelitian ini adalah data runtut waktu (time 
series). Estimasi kuantitaif berdasarkan OLS (Ordinary Least Square) dengan 
menggunakan asumsi klasik dan diestimasi menggunakan program EViews 8, 
mengindiksikan bahwa populasi dan  kurs rupiah terhadap dolar AS secara 
signifikan mempengaruhi permintaan impor Indonesia selama kurun waktu 1991-
2015. Nilai R2 = 0.9745 berarti hubungan antara variabel dependen dan 
independen dapat dijelaskan sebesar 97,45 persen di dalam model estimasi dan 
sisanya 2.55 persen dijelaskan di luar model estimasi 
  
Kata Kunci : Impor, PDB, populasi, kurs, inflasi, data time series, Ordinary  






The aim of this study is to analyze factors that influence import of 
Indonesia during 1991-2015. Demand for import of Indonesia is used as 
dependent variable and for independent variables in this research are gross 
domestic product, population, the exchange value of rupiah to dollar US, and 
inflation. 
The data that is used in this research is time series data. Quantitative 
estimates  based on OLS (Ordinary Least Square) with the classic assumption and 
estimated using E-Views 8 program, indicate population and the exchange value 
of rupiah to dollar US are significantly determine the demand of Indonesia during 
1991-2015. The R2 value = 0,9745 means that the relation between dependent and 
independent variables can be explained 97,45 percent in the estimated model and 
the rest 2,55 percent is explained out of the estimated model. 
 
Keywords:  Import, GDP, population, exchange rate, inflation, time series  
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1.1. Latar Belakang 
Perdagangan internasional merupakan perdagangan yang dilakukan oleh 
penduduk suatu Negara dengan penduduk Negara lain atas dasar kesepakatan 
bersama. Penduduk yang dimaksud dapat berupa antar perorangan (individu 
dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu Negara atau 
pemerintah suatu Negara dengan pemerintah Negara lain. Pada dasarnya 
perdagangan internasional merupakan kegiatan yang menyangkut penawaran 
(ekspor) dan permintaan (impor) antar negara. Pada saat melakukan ekspor, 
negara menerima devisa untuk pembayaran. Devisa inilah yang nantinya 
digunakan untuk membiayai impor. Ekspor suatu negara merupakan impor bagi 
negara lain, begitu juga sebaliknya (Budiono, 1999).  
Ide perdagangan internasional pada awalnya ditujukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan negara-negara yang terlibat didalamnya. Adam 
Smith, David Ricardo, dan Heckscher-Ohlin merupakan pencetus awal teori 
perdagangan internasional. Teori ekonomi internasional semakin berkembang luas 
hingga memunculkan teori perdagangan internasional modern yang menekankan 
bahwa negara-negara akan menjadi lebih sejahtera dengan adanya perdagangan 
internsional yang bebas hambatan. Namun, sisi negatif dari kegiatan berdagang 
antar negara ini adalah terjadinya ketergantungan terdahap negara mitra dagang. 
Permulaan abad dua puluh menjadi awal mulanya hubungan perdagangan 




sering disebut dengan istilah globalisasi yaitu pergerakan ke suatu 
perekonomian global (Muslikhati dan David dalam Dornbusch, 2004). 
Di berbagai Negara, perdagangan internasional menjadi salah satu faktor 
utama untuk meningkatkan PDB suatu Negara. Meskipun perdagangan 
internasional telah terjadi selama ribuan tahun dampaknya terhadap kepentingan 
ekonomi, sosial, dan politik baru dirasakan beberapa abad belakangan ini. 
Perdagangan internasional pun turut mendorong Industrialisasi, kemajuan 
transportasi, globalisasi, dan kehadiran perusahaan multinasional (Siri, Diah, 
Zakik, 2013).  
Sebagai negara yang menganut sistem perekonomian terbuka, seperti 
Indonesia sekarang ini, suatu negara tidak terlepas dari kegiatan perekonomian 
internasional, diantaranya yaitu impor. Kegiatan impor yang dilakukan suatu 
negara dapat mempengaruhi neraca perdagangan negara tersebut dan 
ketidakseimbangan yang disebabkan oleh impor dapat menyebabkan terjadinya 
defisit atau surplus neraca perdagangan. Perkembangan impor perlu dikendalikan 
agar tidak menyebabkan terjadinya dampak negatif pada perekonomian. 
Suatu negara memiliki beberapa alasan dalam melakukan perdagangan 
internasional, (1) memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi di dalam 
negeri, (2) memperoleh keuntungan dari spesialisasi, (3) memperluas pasar dan 
menambah keuntungan, dan (4) transfer teknologi modern (Sukirno, 2004). 
Dalam melakukan integrasi perekonomian internasional, terdapat 
hambatan-hambatan ekonomi. Hambatan ekonomi yang dimaksud adalah biaya 
tambahan yang dikenakan atas barang yang diperdagangkan, hal ini terkait biaya 




internasional dilakukan untuk meminimalisir hambatan-hambatan dalam 
perdagangan, sehingga akan timbul efisiensi perdagangan dan meningkatkan 
kesejahteraan tiap negara. Apabila hambatan-hambatan tersebut di minimalisir, 
maka akan lebih mudah untuk mewujudkan globalisasi perdagangan.  
Liberalisasi atau globalisasi perdagangan berarti mengizinkan barang-
barang luar negeri untuk lebih bebas masuk ke dalam negeri, begitupun 
sebaliknya. Hal ini mengartikan bahwa liberalisasi atau globalisasi perdagangan 
menghilangkan hambatan-hambatan dalam perdagangan tersebut. Dengan kata 
lain, pengurangan maupun penghilangan hambatan perdagangan internasional 
sebagai insentif bagi perdagangan internasional sehingga dampaknya adalah 
semakin instensif perdagangan yang dilakukan oleh antarnegara berdagang.  
Gambar 1.1 
Perkembangan Impor Indonesia Tahun 2000-2015 (dalam Juta US$) 
 
Sumber : World Bank (2017) 
Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa perkembangan impor dari 
tahun ke tahun selalu meningkat sejak tahun 1991 hingga tahun 2015. Namun, 




sehingga terjadi peningkatan drastis, dan turun pada tahun 2009 yang disebabkan 
oleh krisis ekonomi pada tahun 2008  dan kembali meningkat sebagai akibat dari 
perbaikan serta penguatan ekonomi kembali. Kemudian mulai meningkat tertinggi 
hingga tahun 2012, dan terjadi penurunan yang signifikan di tahun-tahun 
berikutnya. Hal ini menandakan bahwa ekonomi Indonesia perlahan mulai 
membaik dan mandiri.  
Grafik 1.2 
Nilai Total Perdagangan Indonesia Tahun 2000-2015 (dalam Juta US$) 
 
Sumber : World Bank (2017) 
Pada Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa perbandingan antara ekspor dan 
impor Indonesia selalu bergerak beriringan. Namun pada tahun-tahun terakhir 
mulai terjadi keseimbangan perdagangan dan bahkan impor sempat lebih tinggi 
daripada ekspornya, yakni tahun 2012, 2013 dan 2014. 
Selama 25 tahun terakhir perdagangan yang dilakukan Indonesia terhadap 
negara-negara dunia menunjukkan terjadinya pergeseran perilaku. Indonesia 
sebagai negara pengekspor menunjukkan tren positif tiap tahunnya, namun bila 




Impor yang terus meningkat dapat mengindikasikan adanya perubahan 
perilaku konsumsi masyarakat maupun untuk memenuhi kebutuhan domestik 
melalui barang-barang impor. Kondisi ini bila dilihat dari sisi konsumsi 
masyarakat berarti bahwa masyarakat cenderung lebih bangga bila menggunakan 
barang-barang impor dengan kualitas yang lebih baik. Bila dilihat dari kebutuhan 
dalam negeri, Indonesia sendiri membutuhkan impor untuk melakukan 
pembangunan, dan pemenuhan  kebutuhan untuk menopang perekonomian 
Indonesia sendiri. 
Sumber gejolak utama yang umum dihadapi oleh perekonomian ialah naik 
turunnya permintaan dalam negeri terhadap barang-barang impor. Ketidakstabilan 
permintaan barang impor menyebabkan permintaan dalam negeri menjadi tinggi 
dan nilai tukar yang tidak fleksibel tidak dapat meredam gejolak permintaan 
impor yang kian tinggi. Kebijakan impor mempunyai sisi negatif bagi 
pembangunan ekonomi suatu negara. Adanya kebijakan impor mematikan produk 
dan jasa sejenis dalam negeri dan yang paling mendasar dapat menguras 
pendapatan negara yang bersangkutan. Makin besar impor, makin banyak uang 
negara yang “lari” ke luar negeri. Jumlah impor ditentukan oleh kesanggupan atau 
kemampuan dalam menghasilkan barang-barang yang bersaing dengan barang-
barang buatan luar negeri. Semakin rendah kemampuan dalam menghasilkan 
barang-barang tersebut, makin tinggi impor, dan makin banyak “kebocoran” 
dalam pendapatan nasional (Septiana dalam Sukirno, 1994). 
Hubungan Indonesia dan negara-negara mitra dagang dalam melakukan 
perdagangan internasional sangat baik. Seperti perdagangan yang dilakukan 




melakukan ekspor pada tahun 2000 hingga 2011, namun tahun 2012 hingga 2014 
lebih cenderung melakukan impor. Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia 
belum maksimal dalam melakukan kegiatan perdagangan internasionalnya. 
Tabel 1.1  
Perkembangan Produk Domestik Bruto Indonesia Atas Harga Konstan 2010 
Tahun 2000-2015 (dalam US$)  
Tahun PDB Pertumbuhan
2000 453.413.616.927,8    4,9
2001 469.933.589.927,7    3,6
2002 491.078.136.159,8    4,5
2003 514.553.483.744,1    4,8
2004 540.440.020.891,0    5,0
2005 571.204.954.434,7    5,7
2006 602.626.663.572,8    5,5
2007 640.863.459.320,4    6,3
2008 679.403.088.245,2    6,0
2009 710.851.782.010,4    4,6
2010 755.094.160.363,1    6,2
2011 801.681.840.622,5    6,2
2012 850.023.661.688,4    6,0
2013 897.261.717.986,5    5,6
2014 942.339.151.204,2    5,0
2015 987.514.148.528,0    4,8   
Sumber : World Bank (2017) 
Pada Tabel 1.1 dijelaskan bahwa peningkatan PDB Indonesia terjadi 
dengan perlahan dan sedikit fluktuatif. Pendapatan Nasional diproksikan dengan 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang merupakan variabel utama yang 
berpengaruh langsung terhadap kegiatan ekspor. Semakin tinggi PDB maka 
semakin tinggi pula kemampuan suatu negara dalam memproduksi barang dan 
jasa dalam negerinya.  
Perdagangan internasional sangat mempengaruhi kondisi perekonomian 




persaingan antar negara-negara di dunia. Dampak positif dari perdagangan 
internasional adalah memungkinkan suatu negara untuk berspesialisasi dalam 
menghasilkan barang dan jasa yang lebih murah, naik dari segi bahan maupun 
cara memproduksi. Selain itu, keuntungan yang didapat berupa kenaikan 
pendapatan, meningkatkan cadangan devisa, transfer modal, dan meningkatkan 
kesempatan kerja. Namun, tantangan yang akan dihadapi antara lain terjadinya 
eksploitasi ekonomi negara-negara berkembang, ketergantungan impor,  rusaknya 
industri lokal, keamanan barang lebih rendah dan lain sebagainya. 
Suatu negara melakukan impor karena negara tersebut belum dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri atau inefisiensi bila memproduksi sendiri. 
Banyak pihak yang cenderung mengatakan bahwa ekspor lebih penting daripada 
impor, namun teori mengatakan berbeda. Dalam teori ekonomi dikatakan bahwa 
impor lebih penting daripada ekspornya, karena untuk melakukan kegiatan 
produksi, sebuah negara tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri, namun 
terkadang membutuhkan bantuan dari negara lain.  
Perkembangan perdagangan internasional mengarah pada bentuk 
perdagangan yang lebih bebas yang disertai dengan berbagai bentuk kerjasama 
bilateral, regional dan multilateral. Salah satu tujuan utama perjanjian 
perdagangan internasional adalah berupaya mengurangi atau menghilangkan 
hambatan perdagangan. Liberalisasi perdagangan dunia dengan pola kerjasama 
internasional memberikan implikasi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
dunia. Nilai perdagangan dunia tumbuh lebih dari dua kali lipat dari pertumbuhan 




Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang selalu melakukan 
upaya-upaya untuk meningkatkan pembangunan. Dalam melakukan 
pembangunan dibutuhkan biaya yang besar dan belum dapat dipenuhi sendiri 
sehingga memerlukan kerjasama dengan negara-negara lain untuk melakukan 
kesepakatan perdagangan internasional. Perdagangan internasional merupakan 
salah satu aspek terpenting dalam perekonomian tiap negara. Dengan adanya 
perdagangan internasional antar negara dapat meningkatkan kadar ketergantungan 
baik di bidang politik, ekonomi, sosial maupun budaya. Era ini bisa disebut 
sebagai globalisasi, dan ditandai dengan adanya keterbukaan, keterkaitan atau 
ketergantungan dan persaingan, khususnya di bidang ekonomi. 
Jumlah penduduk turut mempengaruhi perekonomian suatu negara. 
Pengaruh yang ditimbulkan oleh penduduk yaitu melalui pendapatan, konsumsi, 
dan tabungan. Suatu negara akan berusaha agar dapat memenuhi kebutuhan dan 
mensejaherakan penduduknya melalui penyediaan lapangan pekerjaan, 
pemenuhan kebutuhan konsumsi dan lain sebagainya. 
Tingginya jumlah populasi di suatu negara menentukan seberapa besar 
perdagangan yang dapat dilakukan, baik kegiatan produksi barang dan jasa 
maupun kegiatan konsumsinya. Semakin tinggi jumlah penduduk suatu negara, 
semakin banyak sumber daya manusia yang dapat memproduksi barang dan jasa, 








Tabel 1.2  
Perkembangan Jumlah Penduduk Indonesia (Jiwa) 
Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan
2000 211.540.428             1,39
2001 214.448.301             1,37
2002 217.369.087             1,36
2003 220.307.809             1,35
2004 223.268.606             1,34
2005 226.254.703             1,34
2006 229.263.980             1,33
2007 232.296.830             1,32
2008 235.360.765             1,32
2009 238.465.165             1,32
2010 241.613.126             1,32
2011 244.808.254             1,32
2012 248.037.853             1,32
2013 251.268.276             1,30
2014 254.454.778             1,27
2015 257.563.815             1,22  
Sumber : World Bank (2017) 
Pemerintah dalam hal ini harus dapat menyediakan lapangan pekerjaan 
bagi penduduknya agar produktifitas sumber daya manusia di negaranya memiliki 
nilai tambah, bukan justru membebani negara untuk terus menerus menyediakan 
konsumsinya tanpa meningkatkan produktifitasnya. Bila pemerintah dapat 
mengatur dan dapat menyediakan lapangan pekerjaan bagi penduduknya, maka 
negara tersebut dapat memproduksi lebih banyak barang dan jasa, kemudian 
meningkatkan kegiatan ekspornya.  
Suatu negara harus memperhatikan nilai tukar mata uang domestik dengan 
mata uang yang disepakati untuk mengetahui seberapa besar daya beli suatu 
negara untuk mendapatkan barang dari negara lain. Transaksi internasional yang 
dilakukan tak hanya memikirkan kemampuan jual dan beli saja, namun juga 




Kurs atau nilai tukar merupakan harga yang penting dalam perekonomian 
terbuka mengingat pengaruhnya yang besar terhadap neraca transaksi berjalan 
maupun variabel-variabel ekonomi. Kurs merupakan harga atau nilai mata uang 
suatu negara yang dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain (Septiana dalam 
Sukirno, 2004). Bila kurs suatu negara mengalami depresiasi maka impornya akan 
menurun sedangkan bila kursnya mengalami apresiasi maka impornya akan 
meningkat. Oleh karena itu, perkembangan kurs mata uang dalam negeri terhadap 
mata uang asing khususnya dolar AS menjadi penting untuk diamati mengingat 
dolar AS merupakan mata uang internasional. 
Tabel 1.3   
Perkembangan Nilai Tukar Rupiah / US$  
Official Exchange Rate (Local Currency Unit/US$, period average) 
Tahun Rp/US$ Pertumbuhan
2000 8.421,8        7,2
2001 10.260,9      21,8
2002 9.311,2        -9,3
2003 8.577,1        -7,9
2004 8.938,9        4,2
2005 9.704,7        8,6
2006 9.159,3        -5,6
2007 9.141,0        -0,2
2008 9.699,0        6,1
2009 10.389,9      7,1
2010 9.090,4        -12,5
2011 8.770,4        -3,5
2012 9.386,6        7,0
2013 10.461,2      11,4
2014 11.865,2      13,4
2015 13.389,4      12,8  
Sumber : World Bank (2017) data diolah 
Selama kurun waktu 16 tahun terakhir, nilai tukar rupiah terhadap dolar 
AS bisa dibilang stabil sejak 2000 hingga 2015. Namun terjadi beberapa kali 




pada tahun 2001 bahwa nilai rupiah terdepresiasi atau melemah dari Rp 8.421,8 
menjadi Rp 10.260,9, dan menguat di tahun 2002 menjadi Rp 9.311,2 dan 2003 
Rp8.577,1 untuk setiap dolarnya. Kemudian di 3 tahun terakhir mengalami 
pelemahan nilai tukar mata uang dolar AS dengan peningkatan sebesar 11,4% di 
tahun 2013, 13,4 di tahun 2014 dan 12,8 di tahun 2015. 
Selain nilai tukar, ada salah satu variabel yang turut mempengaruhi ekspor 
dan impor suatu negara, yakni tingat inflasi. Inflasi adalah kecenderungan dari 
harga-harga untuk naik secara umum dan terus-menerus dalam kurun waktu 
tertentu. Diartikan juga sebagai kenaikan secara terus menerus tingkat harga pada 
suatu perekonomian akibat terjadinya kenaikan permintaan agregat atau 
penurunan penawaran agregat. Untuk menentukannya perlu diperhatikan data 
indeks harga konsumen dari suatu tahun tertentu dan seterusnya dibandingkan 
dengan indeks harga pada tahun sebelumnya (Sukirno, 2006). 
Inflasi dapat disebabkan oleh adanya kenaikan dalam jumlah permintaan 
(demand pull inflation) atau pun penurunan dalam jumlah penawaran (cost push 
inflation). Demand pull inflation terjadi apabila perusahaan atau penyedia tidak 
mampu dengan cepat melayani permintaan masyarakat dalam pasaran dan 
biasanya terjadi pada saat perekonomian mencapai tingkat penggunaan tenaga 
kerja penuh dan pertumbuhan ekonomi berjalan dengan pesat. Selain itu demand 
pull inflation juga dapat terjadi didalam masa perang atau ketidakstabilan politik. 
Sedangkan cost push inflation merupakan masalah kenaikan harga-harga dalam 
perekonomian yang diakibatkan oleh kenaikan biaya produksi dan biasanya 
terjadi ketika perekonomian mengalami kekurangan tenaga kerja (Mutia dalam 




barang negara itu tidak dapat bersaing di pasaran internasional sehingga ekspor 
akan menurun (Sadono Sukirno, 2006). 
Gambar 1.3  
Perkembangan Inflasi, Indeks Harga Konsumen (%) 
 
Sumber : World Bank (2017) 
Berdasarkan latar belakang dan kondisi yang terjadi di atas, maka 
penelitian ini mengambil judul “Analisis Pengaruh PDB, Populasi, Kurs dan 
Inflasi Terhadap Impor Di Indonesia”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Perkembangan perdagangan internasional Indonesia di kancah dunia 
selama 25 tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Berdasarkan data yang telah disajikan menunjukkan bahwa perkembangan nilai 
ekspor Indonesia memberikan tren positif bagi perdagangan Indonesia, namun 
terjadi peningkatan permintaan impor yang semakin meningkat. Sehingga dalam 
hal ini, Indonesia sebagai salah negara berdagang harus bisa bersaing dengan 




perjanjian perdagangan bebas tersebut dan bisa memenuhi kebutuhan dalam 
negerinya. Dengan memanfaatkan hubungan perdagangan antar negara, Indonesia 
seharusnya dapat meningkatkan potensi ekspornya yang kian meningkat dari 
tahun ke tahun sejak diberlakukannya perjanjian perdagangan bebas. Besarnya 
volume perdagangan internasional menunjukkan seberapa besar daya saing 
produk yang dimiliki oleh suatu negara dengan negara anggota lainnya. Semakin 
besar ekspor yang dilakukan suatu negara, semakin besar pula kesempatan 
merajai pasar dalam kerangka perdagangan tersebut. 
Perdagangan Indonesia dalam kerangka perdagangan internasional justru 
tidak terlalu baik, dimana selama kurun waktu beberapa tahun terakhir Indonesia 
mengalami defisit yang berarti impor indonesia lebih besar dibandingkan dengan 
ekspornya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tentang pengaruh PDB, 
populasi, kurs dan inflasi terhadap impor di Indonesia. Dengan mengangkat topik 
tersebut, maka  penulis melakukan penelitian melalui beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut;  
1. Apakah Produk Domestik Bruto mempengaruhi impor di Indonesia? 
2. Apakah Populasi mempengaruhi impor di Indonesia? 
3. Apakah Kurs mempengaruhi impor di Indonesia? 
4. Apakah Inflasi mempengaruhi impor di Indonesia? 
5. Seberapa besar dan bagaimana variabel-variabel tersebut mempengaruhi  
impor di Indonesia? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan uraian latar belakang permasalahan dan rumusan masalah, 




1. Menganalisis pengaruh variabel PDB terhadap impor di Indonesia. 
2. Menganalisis pengaruh variabel Populasi terhadap impor di Indonesia. 
3. Menganalisis pengaruh variabel Kurs terhadap impor di Indonesia. 
4. Menganalisis pengaruh variabel Inflasi terhadap impor di Indonesia. 
5. Menganalisis pengaruh variabel PDB, Populasi, Kurs dan Inflasi secara 
bersama-sama terhadap impor di Indonesia 
1.4. Manfaat Penelitian 
Data yang terkumpul dan telah diolah merupakan penunjang jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan dalam rumusan permasalahan, 
sedangkan konsep yang yang tersusun merupakan bentuk verbal dari jawaban atas 
pertanyaan tersebut ditambah dengan gagasan yang relevan dari pihak pelaksana 
penelitian. Setiap hasil penelitian pada dasarnya harus berguna sebagai penunjang 
praktik pengambilan keputusan dalam arti luas. Atas dasar hal tesebut penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 
1. Menjadi sumber referensi perumusan kebijakan ekonomi terutama dalam 
hal perdagangan internasional. 
2. Sebagai bahan untuk memperkaya khasanah penelitian tentang 
perdagangan internasional sebagai bahan pendukung maupun pembanding 
untuk bahan penelitian selanjutnya. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan bagi 
pembuat kebijakan dalam menentukan arah dan strategi perdagangan di 






1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab, 
masing-masing bab terdiri atas materi-materi sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian latar belakang, batasan dan rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
Dalam bab ini diuraikan pendahuluan tentang 
liberalisasi/globalisasi perdagangan dan gambaran sekilas kondisi 
variabel penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Teori-teori 
yang digunakan antara lain; Teori Ekonomi Internasional dan Teori 
Makrokonomi. Selain itu bab ini menyajikan penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran teoretis, dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Pada bab ini diuraikan variabel penelitian yang digunakan dan 
dilengkapi dengan definisi operasional variabel. Selain itu 
berisikan pula mengenai jenis  dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis kuantitatif, 






BAB V PENUTUP  
Bab ini mengemukakan kesimpulan yang dapat ditarik atas hasil-
hasil penelitian yang ditemukan pada pembahasan dan kemudian 
merumuskan saran bagi pihak-pihak yang berwenang. 
 
